BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan awal saat orientasi pembelajaran, guru belum
berperan sebagai fasiltator, kinerja guru masih rendah, proses belajar
mengajar berorientasi pada guru ( teacher oriented ) belum berorientasi
pada siswa ( student oriented ), kreativitas siswa rendah. Setelah
melakukan penelitian yang dilakukan sebanyak empat kali tindakan
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran terpadu
“ model webbed “ atau jaring laba-laba pada mata pelajaran
limu Pengetahuan Sosial dengan memadukan mata pelajaran lain
di Kelas IVA SDN Kalijaga Permai Kecamatan Harjamukti, Kota Cirebon,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pertama, guru sudah melakukan perbaikan dalam membuat desain
pembelajaran, guru sudah melakukan prosedur atau tahapan-tahapan
yang runtut sesuai dengan tuntutan pembelajaran terpadu “ model
webbed "atau jaring laba-laba adalah : 1) Tahap perencanaan, dengan
cara menjajagi kurikulum terlebih dahulu untuk mengetahui
materi dari berbagai mata pelajaran yang dapat dipadukan dan
sesuai dengan tema sentral terpilih. Pemilihan tema sentral
disesuaikan dengan lingkungan, kebutuhan dan minat siswa, lalu

memilih dan menetapkan media dan strategi pembelajaran, serta
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merencanakan aktivitas belajar yang difokuskan pada aktivitas
2) Tahap pelaksanaan, proses belajar mengajar dengan menggu
model pembelajran terpadu “ model webbed “ atau jaring laba-laba,
guru mengarahkan proses belajar mengajar terfokus pada kegiatan
siswa, dimana siswa dibimbing dan di arahkan untuk mengumpulkan
dan mengolah informasi yang dibutuhkan melalui kegiatanya sendiri,
sehingga siswa benar-benar mengalami sendiri apa yang sedang
dipelajari atau menemukan konsep sendiri dengan demikian
kebermaknaan materi yang dipelajari benar-benar dirasakan,
3) Tahap evaluasi dengan menggunakan model pembelajaran terpadu “
model webbed “ atau jaring laba-laba yaitu evaluasi proses belajar dan
evaluasi hasil belajar. Evaluasi proses bertujuan untuk melihat aktifitas
yang dilakukan dalam pembelajaran sebagai suatu perubahan yang
dihasilkan. Hal ini terlihat siswa menunjukkan keaktipan dalam
mengemukakan pendapat, menunjukkan sikap tenggang rasa sesama
teman, keaktifan dalam mencari informasi dan aktif dalam membaca
laporan diskusi. Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui produk
yang diperoleh siswa baik perolehan hasil belajar ataupun hasil dari suatu

ketrampilan.

Kedua persepsi siswa terhadap pembelajaran terpadu
“ model webbed “ atau jaring laba-laba, menunjukkan respon yang
positif, hal ini terbukti bahwa semua siswa yang diwawancarai

menyatakan sangat senang dengan kegiatan pembelajaran dengan
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menggunakan mode! pembelajaran terpadu “ model webbed “ atau
jaring laba-laba dengan alasan : 1) Mudah menyerap materi pelajaran
karena mereka dapat bertukar pikiran dengan teman lainnya,
2) Dapat mencari informasi sendiri sehingga dapat dengan mudah
menemukan konsep sendiri, 3) Dapat mengembangkan ketrampilan
sosial, terutama menimbulkan keberanian dalam mengemukakan
pendapat dan mengajukan pertanyaan. 4.) Proses penyajian materi
menarik dan tidak membosankan karena materi diambil tidak hanya
menggunakan buku saja, tetapi lingkungan juga dijadikan sumber belajar

atau masyarakat dijadikan laboratorium belajar

Ketiga, persepsi guru terhadap pembelajaran terpadu model
webbed atau jaring laba-laba menurut hasil wawancara dan observasi
bahwa penerapan pembelajaran terpadu “ model webbed “ atau jaring
laba-laba selain dapat meningkatkan hasil belajar, yang berupa
pengetahuan juga proses pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari selama proses pembelajaran,
siswa lebih terbuka mengemukakan pendapatnya, sehingga keakraban
antara siswa dengdn siswa, siswa déngan guru tercipta dengan harmonis.
Di samping itu pembelajaran terpadu “ model webbed “ dapat
meningkatkdn efek nuturan séperti keberanian mengembanhgkan sikap
tenggang rasa sesama teman dan dapat menghargai pendapat orang

lain,. dengat kata lain proses pébelajaran terpadu “ model webbed *
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atau jaring laba-laba dapat menjadikan siswa lebih antusias kreatif dalam

belajar.

Keempat, yang berhubungan dengan hasil belajar menunjukkan
peningkatan yang cukup berarti baik ditinjau dari proses maupun dari
produk belajar. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dalam tabel
4.12 dan grafik 4.13 tentang perolehan hasil belajar siswa dari kegitan
pertama sampai kegiatan terakhir.

Kelima, model pembelajaran terpadu mode! webbed sangat cocok
diterapkan di SD, karena sesuai dengan karakteristik anak itu sendiri,
dimana siswa pada masa usia ini masih tahap berfikir secara holistik
tidak tersegmen-segmen dalam kehidupan sehari-harinya. Pendekatan
model pembelajaran terpadu model webbed dalam proses belajar
mengajar tidak berorientasi pada guru ( teacher oriented ) akan tetapi
lebih terarah kepada siswa ( student oriented ), siswa diberi kesempatan
menemukan sendiri pengetahuan yang diperlukannya. Lewat penerapan
model ini siswa leluasa melakukan eksplorasi, memecahkan masalah,
berkreasi dalam Kegiatdn belajamya sé&hari-hari, siswa dirangsang aktif,

kreatif, mandiri ddn berdisiplin serta menghargai pendapat orang lain.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian ini

maka direkomendasikan hal-hal sebagai berikut :

Pertama, untuk guru SD hendaknya dapat menggunakan dan
mengembangkan pembelajaran terpadu “ model webbed “ atau jaring
laba-laba sebagi altemnatif pilihan dalam mengajar. Agar guru lebih
menyadari peran yang sedang diembannya, maka guru disarankan untuk
meningkatkan kemampuan profesionalnya, dengan mengubah gaya

mengajar agar lebih baik dan bermakna.

Kedua, untuk Kepala Sekolah hendaknya turut serta aktif
dalam upaya memasyarakatkan model pembelajaran terpadu di
Sekolah Dasar unit kerjanya dan juga memasyarakatkan secara meluas,
dengan pertimbangan bahwa model pembelajaran terpadu tidak sulit

jika ditinjau dari prosedur pelasanaannya.

Ketiga, untuk lembaga pengelola pendidikan yaitu Kantor Dinas

Pendidikan Nasional hendaknya :

1. Turut serta berpartisipasi dalam meningkatkan pengetahuan
ketrampilan para pendidikan di Sekolah Ddsar melalui
kegiatan pela{ihan, sefindr atau lokakarya dan atau kegiatdn
lainnya.

2. Turut berperdn aktif d4lam rdngka memasyarakatkan penerapan
model pembeléjaran terpadu di Sekolah Dasar sebagai suatu

alternatif pilihan model pengajaran di Sekoiah.
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Keempat, untuk pengembang peneliti lebih lanjut, walaupun
model pembelajaran terpadu “ model webbed “ atau jaring laba-laba
yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan hasil yang cukup efektif,
sebagai upaya mengembangkan aktivitas dan kreatifitas siswa serta
berdampak positif terhadap hasil belajar, namun karena pengembang
model pembelajaran terpadu model webbed atau jaring laba-laba ini
bersifat sangat terbatas kelas sasarannya, sehingga hasilnya
belum memberikan informasi yang lengkap, berdasarkan keterbatasan
tersebut maka disarankan kepada peneliti berikutnya, agar dapat
melanjutkan dan mengembangkan ke dalam lingkup lokasi sasaran

yang lebih luas lagi.
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